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MOTTO  

 








 

“Sesungguhnya masa muda, kekosongan dan harta yang banyak  

Merusak pribadi seseorang dengan kerusakan yang nyata” 

 

 

 

 








 

“Sesungguhnya di tangan para pemuda tergenggamlah urusan umat, dan pada kaki 

merekalah akan berdiri kehidupan umat” 
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ABSTRAK 

 

 

Heny Isfailla, 2023114154. Penggunaan Media Manik-Manik Warna dalam 

Pembelajaran Tematik Matematika Kelas 2 di MI Islamiyah Selopajang 01 

Kecamatan Blado, Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Santika 

Lya Diah Pramesti, M.Pd. 

Kata Kunci: media manik-manik warna, pembelajaran tematik matematika, kelas 

II 

 

Beberapa kendala kadang ditemuai guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran matematika kepada siswa. Pembelajaran tanpa menggunakan media 

anak menjadi jenuh kurang tertarik. Oleh karena itu diperlukan media dan cara 

yang lebih mengena untuk menyajikan pelajaran agar anak lebih bersemangat, 

tertarik dan mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar. Media merupakan 

komponen penting dalam pembelajaran karena dapat membantu guru dalam 

penyampaian materi pelajaran. Guru perlu memvariasi media yang sesuai dan 

cocok dengan materi. Media yang dimaksud agar mampu meningkatkan hasil 

belajar sehingga lebih berkesan dan bermakna lebih lama pada siswa. 

Rumusan masalah penelitian ini ialah bagaimana penggunaan media 

manik-manik warna dalam pembelajaran tematik matematika kelas 2 di MII 

Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang? Apa kelebihan dan 

kekurangan Media Manik-Manik Warna dalam Pembelajaran tematik Matematika 

kelas II di MII Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang? Jenis 

penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, adalah suatu pendekatan dalam melakukan 

penelitian yang beroriantasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah karena 

orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistik dan mendasar atau bersifat 

kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan harus terjun di 

lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Metode analisis datanya menggunakan model analisis Miles and 

Huberman. 

Dari hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa implementasi penggunaan 

media manik-manik warna dalam pembelajaran tematik matematika pada kelas II 

MI Islamiyah Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang bisa dikatakan 

sudah sesuai dengan metode yang diterapkan. Hal ini terlihat pada saat 

pembelajaran berlangsung dimana peserta didik sudah mampu mengerjakan soal-

soal latihan yang diberikan oleh guru dan memperoleh nilai sesuai dengan KKM 

yang ditentukan. Media manik-manik mempunyai kelebihan diantaranya mudah 

didapat, harga yang terjangkau, awet, dan mudah digunakan. Adapun 

kekurangannya ialah pada penggunaan bilangan yang besar cukup sulit dan 

membutuhkan alokasi waktu yang lebih lama.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pendidikan yang terjadi di sekolah terutama di Indonesia, pada 

umumnya belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai 

pembelajaran secara tuntas. Banyak guru yang hanya memberikan pelajaran 

kepada siswa tanpa mempertimbangkan penguasaan materi yang didapat oleh 

siswa, apakah siswa tersebut sudah sepenuhnya memahami materi pelajaran atau 

sebaliknya. Hal ini mengakibatkan banyak siswa yang tidak menguasai materi 

pelajaran secara penuh, meskipun sudah dinyatakan lulus atau tamat dari sekolah, 

tetapi mutu pendidikan secara nasional masih sangat rendah. 

Apalagi dalam sistem pendidikan modern, fungsi guru sebagai penyampai 

pesan-pesan pendidikan perlu dibantu dengan media pembelajaran, agar proses 

pembelajaran pada khususnya dan pendidikan pada umumnya dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien. Hal itu disebabkan antara lain, materi yang akan 

disampaikan  semakin luas dan beragam.  Seiring pesatnya perkembangan ilmu 

dan teknologi, guru bukanlah satu-satunya sumber belajar dan penyampaian 

pesan-pesan pendidikan sebagaimana pernah terjadi sebelum tahun 50-an. Mulai 

paruh kedua abad ke-20, teori komunikasi sosial mulai masuk dalam pendidikan, 

terutama alat bantu pandang dengar (audio visual aid) mulai digunakan dalam 

penyampaian pesan-pesan pendidikan. Media pembelajaran ini tidak hanya 
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digunakan sebagai alat bantu pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai 

penyampai pesan-pesan pendidikan.1 

Salah satu unsur pokok dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar 

adalah Matematika itu sendiri. Seorang guru di Sekolah Dasar yang akan 

mengajarkan Matematika haruslah mengetahui objek yang akan diajarkannya.2 

Dalam pembelajaran Matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu 

berupa media dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan 

disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami oleh siswa. Dalam 

Matematika, setiap konsep abstrak yang baru dipahami siswa harus segera diberi 

penguatan, agar mengendap dan tahan lama dalam memori siswa, sehingga akan 

melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Melalui belajar Matematika, 

seorang siswa diharapkan mengembangkan kemampuan bernalar melalui 

kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen sebagai alat pemecahan 

masalah melalui pola pikir. Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan setiap manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya 

guna dan mandiri. Mata pelajaran Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan bagian integral 

dari pendidikan nasional serta tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan 

ilmu pengetahuan lain. Matematika juga merupakan ilmu dasar atau “basic 

science”, yang penerapannya sangat dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan dan 

teknologi.   

                                                           
1 Tim Penyusun, Pendidikan dan Latihan Profesional Guru (PLPG), (Semarang: Panitia 

Sertifikasi guru LPTK Rayon 206 IAIN Walisongo, 2011) hlm. 46. 
2 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 2008), hlm.26. 
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Inovasi membuat produk, proses, cara, pelayanan, teknologi, atau gagasan 

lebih unggul dan baru sehingga seluruh bagian keunggulan dan kebaruannya 

diakui pasar, pemerintah, maupun masyarakat. Inovasi sering dimaknai sama 

dengan kreasi. Inovasi berbeda dengan penemuan baru. Makna inovasi lebih 

menekankan pada penerapan ide baru sehingga produk inovatif berupa produk 

baru, proses baru, layanan baru, teknologi baru, sedangkan penemuan baru 

merujuk secara langsung pada pengolahan pikiran kreatif sehingga menemukan 

ide baru atau metode baru. 3 

Pembelajaran inovatif juga mengandung arti pembelajaran yang dikemas 

oleh guru atau instruktur lainnya yang merupakan wujud gagasan atau teknik 

yang dipandang baru agar mampu memfasilitasi siswa untuk memperoleh 

kemajuan dalam proses dan hasil belajar. Berdasarkan definisi secara harfiah 

pembelajaran inovatif tersebut, tampak di dalamnya terkandung makna 

pembaharuan. Gagasan pembaharuan muncul sebagai akibat seseorang 

merasakan adanya anomali atau krisis pada paradigma yang dianutnya dalam 

memecahkan masalah belajar. Oleh sebab itu, dibutuhkan paradigma baru yang 

diyakini mampu memecahkan masalah tersebut. Perubahan paradigma 

seyogyanya diakomodasi oleh semua manusia, karena manusia sebagai individu 

adalah makhluk kreatif. Namun, perubahan sering dianggap sebagai pengganggu 

kenyamanan diri karena pada hakekatnya seseorang secara alamiah lebih mudah 

terjangkit virus rutinitas. 

                                                           
3 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Masmedia Buana Pustaka, 2009).  
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Mengenalkan konsep operasi hitung pada sistem bilangan bulat dapat 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pengenalan konsep secara konkret, semi 

konkret atau semi abstrak. Upaya pengembangan tersebut harus dilaksanakan 

melalui pembelajaran yang inovatif. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika tentang Bilangan Bulat. 4 

Karso mengemukakan bahwa bilangan bulat adalah penggabungan dari 

bilangan-bilangan cacah yaitu 0, 1, 2, 3, 4 … dan seterusnya dengan 

bilanganbilangan asli negatif yaitu -1, -2, -3, -4 … dan seterusnya. Jadi bilangan-

bilangan bulat yaitu …, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4 …, bilangan-bilangan bulat 

negatif yaitu …-4, -3, -2, -1, dan bilangan nol (0) yaitu bilangan yang tidak 

positif dan tidak pula negatif (netral).5 Wahyudi juga mengemukakan bahwa 

bilangan bulat merupakan gabungan antara bilangan asli dengan bilangan-

bilangan negatifnya serta bilangan nol. Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negatif yaitu bilangan bulat yang 

terletak di sebelah kiri angka 0 (nol), bilangan bulat positif ialah bilangan bulat 

yang terletak di sebelah kanan angka 0 (nol), dan bilangan 0 (nol), tidak positif 

dan tidak negatif. Media pembelajaran adalah segala alat pembelajaran yang 

digunakan guru sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan untuk menyampaikan bahan-bahan instruksional dalam proses 

belajar mengajar sehingga merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan 

peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

                                                           
4 Muhsetyo, dkk., Pembelajaran Matematika SD. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008) 

5 Karso, Materi Pokok Pendidikan Matematika I, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 

Terbuka, 2004),  hal. 6.18 
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Manik-manik digunakan untuk memberikan pemahaman tentang 

pengerjaan bilangan dengan menggunakan pendekatan konsep himpunan. Sesuai 

konsep pada himpunan, kita dapat menggabungkan atau memisahkan dua 

himpunan yang dalam hal ini anggotanya berbentuk manik-manik. Bentuk 

manik-manik ini dapat berupa bulatan-bulatan setengah lingkaran yang apabila 

sisi diameternya digabungkan akan membentuk lingkaran penuh. Bentuk alat ini 

juga dapat dimodifikasi ke dalam bentuk-bentuk lain asal sesuai dengan prinsip 

kerjanya. Alat ini biasanya terdiri atas dua warna, misalnya kuning untuk 

menandakan bilangan negatif dan biru untuk menandakan bilangan positif. 6 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

mata pelajaran matematika kelas II MII Selopajang Barat, diperoleh informasi 

bahwa ada beberapa kendala yang sering dihadapi siswa dalam pembelajaran 

matematika seperti sikap siswa yang kurang menyukai mata pelajaran 

Matematika, karena menurut mereka mata pelajaran Matematika adalah mata 

pelajaran yang  paling sulit, banyak yang tidak paham dengan materi yang 

djarkan. Pembelajaran tematik matematika pada siswa kelas II MII Selopajang 01 

salah satu materinya ialah operasi bilangan bulat. Bilangan bulat adalah bilangan 

bukan pecahan yang terdiri dari bilangan bulat negatif, nol dan bilangan bulat 

positif. Operasi hitung pada bilangan bulat yang diajarkan di SD/MI khususnya 

kelas II adalah penjumlahan pembagian dan pengurangan.   

                                                           
6 Yumiati & Elang Krisnadi, Kajian Proses Pembelajaran Bilangan Bulat di  SD.  Diakses  

dalam  http://karyailmiah-batang.blogspot.com/2009/05/panduan-lomba-pembuatan-media.html pada 

tanggal 20 Oktober 2018. 
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Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan merupakan topik yang 

termasuk sukar dapat dipahami siswa. Begitu pula yang dialami oleh peserta 

didik kelas II pada MII Selopajang 01, mereka masih mengalami kesulitan dalam 

materi operasi penjumlahan bilangan. Melihat kondisi yang demikian salah satu 

cara yang dilakukan oleh ibu Nur Khindasah selaku guru kelas sekaligus 

pengampu mata pelajaran Matematika di kelas II MII Selopajang 01 adalah 

dengan menerapkan media manik-manik dalam pembelajaran matematika untuk 

penyampaian materi bilangan bulat. Prinsip dari media ini adalah dapat 

mengkonkretkan materi Matematika yang abstrak.7 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul 

“Penggunaan Media Manik-Manik Warna dalam Pembelajaran Tematik 

Matematika di MII Selopajang 01, Kecamatan Blado Kabupaten Batang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan pokok permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan media manik-manik warna dalam pembelajaran 

tematik Matematika kelas 2 di MII Selopajang 01 Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang?  

2. Apa kelebihan dan kekurangan Media Manik-Manik Warna dalam 

pembelajaran tematik Matematika kelas II di MII Selopajang 01 Kecamatan 

Blado Kabupaten Batang? 

                                                           
7 Nur Khindasah, Guru Matematika Kelas II MI Selopajang Barat, Wawancara Pribadi, 

Selopajang Barat, Blado, 23 Oktober 2018. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan media manik-manik warna dalam 

pembelajaran Tematik Matematika pada siswa kelas 2 di MII Selopajang 01 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

2. Untuk  mendeskripsikan  kelebihan dan kekurangan Media Manik-Manik 

Warna dalam Pembelajaran Tematik Matematika di MII Selopajang 01 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teori penelitian mempunyai kegunaan, yaitu: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di 

sekolah dasar yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat 

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

b. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan dan rujukan bagi kemajuan lembaga pendidikan. 

c. Mampu dijadikan sebagai dokumentasi bagi peneliti lebih lanjut yang 

akan meneliti pokok kajian yang sama. 

 

2. Kegunaan Praktis 

Meneliti merupakan salah satu cara untuk menemukan hasil dari suatu 

permasalahan dan jika dilihat dari berbagai segi kegunaan praktis dan 

manfaat yaitu: 
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a. Bagi peneliti sendiri yaitu agar mampu menganalisis suatu keadaan 

melalui interaksi belajar mengajar dalam mengembangkan kognitif siswa 

dengan pembelajaran tematik, serta pendalaman ilmu dalam bidang 

pendidikan anak. 

b. Berguna bagi siswa, membantu mendorong siswa agar lebih 

meningkatkan semangat belajar dan evaluasi diri terkait dengan 

pengembangan diri siswa. 

c. Berguna bagi guru dan lembaga, yaitu hasil penelitian ini supaya dapat 

dijadikan renungan untuk membuat kebijakan dalam rangka 

meningkatkan kognitif pada interaksi sosial siswa serta sebagai bahan 

evaluasi terkait dengan pembelajaran tematik. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis. Sementara itu metodologi adalah suatu 

pengkajian dalam memperoleh peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, 

metodologi penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-

peraturan yang terdapat dalam penelitian atau dapat dikatakan cara peneliti dalam 

memperoleh data untuk mengetahui kebenaran secara ilmiah8 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif-kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang mengahasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

                                                           
8 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dan Aplikatif 

(Bandung: Refika Aditama, 2011), hlm. 157. 
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pelaku yang diamati. Penulis dalam hal ini akan memberikan penjelasan 

terkait dengan hasil penelitian berupa kata-kata. Apabila ditinjau dari 

kedalaman isi dan pemaparannya, penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah data-data yang diperoleh dari 

studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan 

berbagai informasi ataupun data yang ditemukan di lapangan melalui studi 

kasus dan survey9 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (filed research), yaitu penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan dengan jalan peneliti langsung terjun ke kancah penelitian atau 

tempat fenomena terjadi.10 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan sebagai penelitian ini adalah di MI Islamiyah 

Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian adalah pada saat 

semester ganjil tahun ajaran 2018.  

3. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini, maka sumber data 

yang digunakan yaitu: 

                                                           
9 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 105. 

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 

Cipta. 1990). Hlm. 120. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



10 
 

 

a. Sumber data primer  

Data primer merupakan sumber-sumber dasar, yang merupakan 

bukti atau saksi utama dari kejadian lalu11 Data ini berupa teks 

wawancara dan diperoleh melalui wawancara dengan informan yang 

sedang dijadikan sampel dalam penelitiannya. Data dapat direkam atau 

dicatat oleh peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

pendidik MII Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

b. Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah inormasi yang tidak secara langsung 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang 

ada.12 Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber data sekunder berupa 

buku-buku yang sesuai dengan pokok penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 

a.  Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.13 Wawancara 

merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. 

Metode wawancara ini digunakan untuk menggali informasi dan data-

                                                           
11 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Cetakan Ke III (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), 

hlm. 58. 

12 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Puataka Palajar, 1997), hlm. 91. 

13 Ahamad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 84-89.  
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data terkait dengan penggunaan media manik-manik warna di MII 

Selopajang  01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang, wawancara 

digunakan untuk melakukan tanya jawab secara langsung kepada guru 

mata pelajaran matematika kelas II MII Selopajang 01 Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang untuk mendapatkan data atau informasi mengenai 

penggunaan media manik-manik warna guna mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran Tematik Matematika yang dibantu dengan 

media manik-manik warna yang mendukung proses belajar mengajar 

pada kelas rendah. Untuk memperoleh data ini peneliti melakukan 

wawancara dengan narasumber, adapun yang dijadikan narasumber 

adalah kepala sekolah dan guru mata pelajaran Matematika yang 

sekaligus menjadi guru kelas II MII Selopajang 01 Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang. 

b.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupa tulisan 

dokumen, sertifikat, buku, majalah, peraturan-peraturan, struktur 

organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, kurikulum dan sebagainya.14 

Metode dokumentsi ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan penelitian ini, seperti profil guru, profil madrasah, data pengajar, 

data peserta didik, serta sarana dan prasarana MII Selopajang 01 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

 

 

                                                           
14 Sudarwan Damin, Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Sakti, 2002), hlm. 131. 
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c.  Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 

yang terfokus tehadap kejadian, gejala, atau sesuatu.15 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran 

Tematik Matematika Kelas II di MII Selopajang 01 Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah model analisis Miles and 

Huberman, yaitu analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 

informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) serta Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (conclusion drawing/verification) sebagaimana yang dikutip oleh 

Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan 

(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) dengan langkah sebagai 

berikut:16 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Proses analisis data dimulai dengan 

                                                           
15 Emzir, Metodologi Penlitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 37-38. 

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 338-345. 
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menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, membuat 

rangkuman untuk setiap kontak atau pertemuan dengan informan, 

membuat abstraksi, membuat ringkasan yang inti, proses, dan persyaratan 

yang berasal dari narasumber. 

b.  Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif  penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat bagan hubungan antar kategori. 

Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 

c.  Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Peneliti akan mencari makna 

dari setiap gejala yang diperoleh di lapangan sejak permulaan 

pengumpulan data, pencatatan keteraturan, pola, tema, konfigurasi, alur 

kausalitas dan proposisi. Selama penelitian masih berlangsung, setiap 

kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga 

diperoleh konklusi yang validitasnya dapat dipertanggungjawabkan. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar memudahkan dalam manarik suatu kesimpulan, dalam skripsi ini 

peneliti akan menyusun kedalam tiga bagian. Adapun sistematika penulisan 

skripsi ini sebagai berikut. 

Bagian muka memuat Sampul, Halaman Judul, Halaman Pernyataan, 

Halaman Nota Pemimbing, Halaman Pengesahan Skripsi, Persembahan, Motto, 

Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar. Adapun 

bagian isi memuat sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan yang terdiri dari latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II, Landasan Teori mengenai Media dalam Pembelajaran 

Matematika  yang meliputi: Pengertian Media, Fungsi dan Manfaat Media, 

Kriteria Pemilihan Media. Selanjutnya membahas tentang Pembelajaran Tematik 

matematika yang meliputi: Pengertian Pembelajaran Tematik, Pengartian 

Matematika, Tujuan Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, Perencanaan 

Pembelajaran Matematika, Kajian Pustaka dan Kerangka Berfikir. 

 BAB III, Laporan Hasil Penelitian membahas tentang Gambaran Umum 

MII Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang, bagian pertama tentang 

Profil Madrasah meliputi, Visi Misi, Struktur Organisasi, Letak Geografis, 

Keadaan Guru dan Siswa, Sarana dan Prasarana. Bagian kedua tentang 

Penggunaan Media Manik-manik Warna dalam Pembelajaran Tematik 

Matematika pada Kelas II MII Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang serta Kelebihan dan Kekurangan Media Manik-Manik Warna dalam 
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Pembelajaran Tematik Matematika Kelas II di MII Selopajang 01 Kecamatan 

Blado Kabupaten Batang. 

BAB IV, Analisis Penggunaan Media Manik-manik Warna dalam 

Pembelajaran Tematik Matematika Kelas II di MII Selopajang 01 Kecamatan 

Blado Kabupaten Batang serta Analisis Kelebihan dan Kekurangan Media 

Manik-Manik Warna dalam Pembelajaran Tematik Matematika Kelas II di MII 

Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

Bab V, Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta saran yang diberikan kepada pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Islamiyah Selopajang 

01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Implementasi penggunaan media manik-manik warna dalam pembelajaran 

Tematik Matematika di kelas II MI Islamiyah Selopajang 01 Kecamatan 

Blado Kabupaten Batang hasilnya yaitu:  

1) Peserta didik terlihat begitu antusias dan bersemangat dalam mengikuti 

setiap pembelajaran dan bisa mengikuti arahan sesuai instruksi guru;  

2) Peserta didik mampu memahami konsep materi yang diajarkan dengan 

menggunakan media manik-manik warna; 

3) Peserta didik mampu mengerjakan soal-soal evaluasi yang diberikan oleh 

guru dengan memperoleh nilai yang bagus. 

2. Implementasi kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

Tematik Matematika dengan media manik-manik warna di MI Islamiyah 

Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang hasilnya yaitu:   

a. Kelebihan, manik-manik warna mempunyai kelebihan yaitu harga yang 

relatif murah dan mudah dalam mendapatkannya, mampu memperlancar 

dan memperkuat ingatan, dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, 
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memberi hubungan antara isi materi dengan dunia nyata, awet dan mudah 

untuk dibawa; 

b. Kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran Tematik Matematika 

menggunakan media manik-manik warna yaitu sulit untuk diterapkan pada 

bilangan yang bernilai besar, sehingga mambutuhkan alokasi yang cukup 

lama;  

c. Selain memiliki kelebihan dan kekurangan ada beberapa faktor yang 

menjadi pendukung dan penghambat dalam menerapkan media manik-

manik warna dalam pembelajaran Tematik Matematika di MI Islamiyah 

Selopajang 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang yaitu:  

1) Faktor pendukung 

Kemampuan dan keterampilan guru dalam menyampaikan 

materi yang cukup baik, sehingga tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai. 

2) Faktor penghambat  

Faktor pengambat dalam menerapkan pembelajaran melalui 

penggunaan media manik-manik warna yaitu masing-masing siswa 

mempunyai daya serap dan kemampuan yang berbeda satu sama lain, 

serta lingkungan sekolah yang kurang kondusif. 
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B. Saran  

Setelah melakukan analisis dan telah menghasilkan kesimpulan, maka 

peneliti ingin memberikan saran yaitu:  

1. Bagi Lembaga  

Hendaknya lembaga pendidikan melengkapi sarana prasarana yang 

dibutuhkan untuk mendukung kegiatan dan kelancaran proses belajar 

mengajar bagi peserta didik. 

2. Bagi Guru 

Kepada guru matematika hendaknya mempertahankan dan 

meningkatkan kemampuan serta kinerjanya, inovatif dalam menggunakan 

media pembelajaran dan menggunakan media pendukung pembelajaran yang 

menarik sehingga siswa semakin giat dan semangat dalam belajar. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik hendaknya memiliki semangat yang tinggi dalam belajar, 

tetap berusaha, tidak mudah putus asa dalam belajar, untuk belajar 

matematika walaupun kelihatan sulit bila terus berlatih akan menjadi mudah 

dan memperoleh hasil yang baik. 
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